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ABSTRAK

Wisata halal di Indonesia merupakan potensi ekonomi yang unggul sebagai pemasok penerimaan negara. Banyak
provinsi dan tujuan wisata telah menerapkan program pariwisata halal dan dengan terus meningkatkan jumlah
wisatawan di Indonesia, pariwisata halal memiliki prospek pengembangan yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi potensi wisata halal dan mengembangkan wisata halal di Indonesia melalui konsep smart
tourism. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil
Penelitian menunjukan bahwa Indonesia memiliki populasi penduduk Muslim terbesar di dunia. Indonesia juga telah
meraih penghargaan “World’s Best Halal Travel Destination” versi GMTI 2019. Sedangkan destinasi regional Indonesia yang
meraih penghargaan “Best Halal Travel Destination” dari 10 destinasi halal lainnya di Indonesiavers IndonesiaMudim Travel
Index 2019 dimenangkan oleh Destinasi Lombok. Lau untuk pengembangan wisatahalal di Indonesiadapat menerapkan unsur
pengembangan destinasi yang ramah ke uarga, layanan dan fasilitas yang ramah Mudim, sadar hdd dan program pemasaran
degtinasi yang dapat distimulasikan dengan pemanfaatan konsep smart tourism dengan membangun unsur informativeness,
accessihility interactivity, persondization untuk wisatawan Mudim.
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DEVELOPMENT OF HALAL TOURISM IN INDONESIA THROUGH SMART
TOURISM CONCEPT

ABSTRACT

Halal tourism in Indonesia is a superior economic potential as a supplier of state revenue. Many provinces and tourist
degtinations have implemented halal tourism programsand by continuing to increase the number of touristsin Indonesia, halal
tourism has high development prospects. The purpose of this research isto develop the potential of halal tourism and develop
halal tourismin Indonesia through the concept of smart tourism. The method used in thisresearch is descriptive method using
qualitative. Research shows that Indonesia has the largest population in the world. Indonesia has also won the "World's Best
Halal Traved Degtinations' award in the 2019 GMTI version. While Indonesia's regional destinationsthat won the "Best Halal
Travel Degtinations' award from 10 other halal destinationsin Indonesia in the 2019 Indonesan Mudim Trave Index version
werewon by Lombok Degtinations. Traffic for the development of halal tourismin Indonesia can implement the devel opment of
family-friendly destinations, Mudim+riendly servicesand facilities, halal destinationsand destination marketing programsthat
can befacilitated by usng smart tourismconceptsby creating infor mation, accessibility interactions, per sonalization for Mudim
tourigs.
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PENDAHULUAN

Pariwissta merupakan suatu perjdanan yang
dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara
lain untuk mendapatkan kesenangan dan memenuhi hasrat
ingin mengetahui sesuatu (Gretzel et a, 2016). Kegiatan
pariwisata adalah sdah satu area untuk pengembangan
ekonomi yang sangat besar manfaatnyabagi sebuah negara
(Pavihtra et.d, 2019). Dedtinas wisata dan usaha-usaha
yang bergerak pada bidang ini dapat dinyatakan sebagai
sebuah ekosistem hinis dengan kompleksitas yang tinggi
karena banyaknya interaks yang terjadi  dengan
melibatkan berbagai macam pihak (Sanchez, 2017).

Pariwisata addah sektor untuk menumbuhkan
ekonomi dunia yang sangat menjanjikan karena sektor
pariwisata juga merupakan sektor yang tahan terhadap

krisis globd dilihat dari perkembangan perjalanan dunia
yang telah mengalami perkembangan positif sgak tahun
1950 dengan jumlah perjalanan wisata 25 juta orang, pada
1980 mencapai 278 juta orang, 1995 mencapa 528 juta
orang, dan 1,1 miliar orang pada 2014 (Ratman, 2016).
Chanin, et d (2015) menjdaskan bahwaindugtri pariwisata
addah industri besar dan dipandang sebagai sektor yang
mempercepat  pertumbuhan  ekonomi. Implikes  dari
maraknya industri pariwisata yang mampu meningkatkan
kunjungan wisatawan, pendgpatan pemerintah, juga dapat
memberi manfaat bagi masyarakat setempat sebagal mata
pencaharian.

Hal ini menyebabkan kompetens yang tinggi antara
daerah dan tujuan wisata untuk menarik wisatawan. Di
Indonesia sendiri, pariwisata adalah sektor pariwisatayang
paing cepat berkembang dan telah menjadi sektor
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ekonomi terbesar karena kontribusinya terhadap devisa
negara terbesar kedua setelah industri minyak sawit yang
mencapa USD 15.965 Miliar pada 2016 sementara
pariwisata peringkat kedua mencapai USD 13.568 Miliar
pada 2016, sementara pada tahun 2015 sektor pariwisata
berada di poss keempat menyumbang devisa dengan
pencapaian USD 12.225 Miliar di bawah Minyak dan Gas
Bumi (USD18574 Miliar), Minyak Keagpa Sawit
(USD16.427 Miliar), Batubara (USD14.717 Miliar)
(Chandra& Damarjati, 2017 ).

Semakin  banyaknya populas manusa yang
menjadikan pariwisata sebagal bagian dari kebutuhan
hidup, dan semakin berkembangnya teknologi yang
memudahkan wisatawan menerima informas tentang
pariwisata, hal ini tentu akan berdampak pada peningkatan
jumlah wisatawan baik itu domestik ataupun internasiond,
yang tentu akan berimbas kepada indudtri pariwisata.
Dengan menergpkan konsep pariwisata cerdas maka
indugtri atau bidang terssbut akan mendapat nilai
kompetitif atau daya saing yang lebih dimata wisatawan
(Buhalis & Amaranggana, 2014). Pariwisata cerdas atau
yang sering disebut smart tourism, adalah segala bentuk
pemanfaatan teknologi informas dan komunikas untuk
memperolehinformas yang berhubungan dengan kegiatan
pariwisata (Okty, 2017). Smart Tourism merupakan cara
tercepat  untuk meningkatkan pertumbuhan  ekonomi
(Pavihtraet.a, 2019).

Dalam hal ini smart tourism adalah sebuah konsep
yang dapat diterapkan diberbagai dayatarik wisatabaik itu
aam, budaya, ataupun buatan dan jugadapat menstimulas
berbagal jenis dedtinad pariwisata Salah satu jenis
pariwisata yang saat ini berkembang dan potensa di
Indonesia addah pariwisata hdd. Redlitas meningkatnya
jumlah wisatawan mudim memberikan segmentas baru
untuk sektor pariwisata dan mempengaruhi  industri
pariwisata di seluruh dunia. Berdasarkan laporan Komite
Tetap untuk Kerjasama Ekonomi dan Komersia
Organisas Kerjasamaldam (COMCEC, 2016) Organisas
Kerjasamaldam dan non-OK diperkirakan mencapai 116
juta pada tahun 2014 dan diproyeksikan akan tumbuh
hingga 178 juta pada tahun 2020.

Data dari Negara Ekonomi Idam Global 2014-2015
menyatakan bahwa indikator tren bisnis haa terlihat di
lima sektor indudtri terus menunjukkan kemajuan. Hal ini
termasuk layanan keuangan 1dam, makanan halal, busana
Mudim, media halal dan rekread, serta obat-obatan dan
kosmetik had.

Laporan akhir dari Studi Pengembangan Data
Syariah Kementerian Paiwisaa pada tahun 2016
menunj ukkan bahwa ekonomi | dam adalah bagian penting
dari ekonomi global saat ini. Ada tujuh sektor ekonomi
Idam yang mengdami peningkatan signifikan, yaitu
kuliner, keuangan Idam, industri asuransi, fashion,
kosmetik, farmad, hiburan, dan pariwisata Di mana
suruh  sektor mengusung konsep hald di stigp
produknya. Maraknya produk dengan label haa
menciptakan ekosistem baru berbasshalal.

Di Indonesia, pariwisata hdd dikembangkan
menjadi program nasiona oleh Kementerian Pariwisata.
Untuk mempercepat pariwisata hala, Kementerian
Pariwisata telah menetapkan 15 provins yang menjadi

fokus pengembangan destinas wisata Mudim terkemuka.
Ke 15 provins diberikan otonomi oleh kementerian
pariwisata untuk mengelola potens wisata di daerah
masing-masing. Dengan memberikan otonomi oleh
kementerian pariwisata diharapkan  masing-masing
proving yang ditunjuk dgpat mengembangkan potens
wisata hald mereka sendiri untuk menjadi unggul dan
menjadi tujuan favorit untuk pariwisata halal.

Daam implementasinya, Kementerian Pariwisata
dibantu dan didukung oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata tingkat Proving dan Kota / Kabupaten. Tentu
sga, untuk menarik wisatawan mudim, diperlukan Srategi
komunikas, seperti menciptakan segmen pasar baru.
Pariwisata hala adaah program baru dan sangat potensial
untuk dikembangkan di Indonesia.

Maka dari itu, segmen baru tersebut tentu perlu
disgpkan dan disesuaikan dengan baik melaui tahap
pengembangan yang memperhatikan standar globa dan
juga meaui pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikaes untuk mengimulas dan mengaksderas
percepatan pembangunan pariwisata hald di Indonesa
Tujuan dari penditian ini adalah mengidentifikas potensi
wisatahald di Indonesiadan mengembangkan wisatahaal
di Indonesamelalui konsep smart tourism

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yang menjelaskan kebijakan
Indonesia untuk menjadikan pariwisata hala sebagai
ingrumen untuk mencapai minat nasona dalam masdah
ekonomi dan kunjungan wisatamelalui citrapostif sebagai
negara yang ramah terhadap pariwisatahda. Unit anaiss
addah konsep pariwisata hald Indonesa dan untuk
menjelaskan potens pasar pariwisata hdd dunia dan
potens pariwisata had yang dimiliki oleh Indonesia
sebagal instrumen diplomas publik, unit penjelasan yang
menjelaskan kepentingan negara dipengaruhi oleh internal
faktor, yaitu domestik yang memiliki potens untuk
mengembangkan pariwisata halal, dan faktor eksterna
yaitu potens pariwisata haa dan wisatawan Mudim yang
terus mengalami pengembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Potens WisataHalal di Indonesia

Indonesia memiliki banyak potens ddam bentuk
pemandangan dam yang bagus dengan 17.100 pulau dan
742 bahasa. Sdlain itu, Indonesia, yang memiliki populas
250 juta jiwa, adalah negara kepulauan terbesar dengan
panjang 5.120 km dari barat ke timur dan 1.760 km dari
utara ke sdatan. Indonesia sendiri merupakan penduduk
dengan populas umat Mudim terbanyak (88% dari
populas) dan 12,7% mudim di dunia ada di Indonesia
(The Pew Forumon Religion & Public Life, 2018).

Berdasarkan hal tersebut, pengembangan pariwisata
haa di masa depan dianggap menjanjikan dan potendal .
Sedangkan berdasarkan hasl penelitian yang dilakukan
oleh Utomo (2014), diketahui bahwa potens wisata
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dianggap bailk dan wisatawan setuju dengan konsep
pariwisata haa. Dari segi konsep, 48% responden setuju
dengan konsep wisata haldl. Dalam hd kebutuhan, 68%
regponden menekankan bahwa pariwisata hald memiliki
urgens yang tinggi dalam implementasinya. Dari segi
kesesuaian, 60% responden setuju bahwa pariwisata halal
sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia.

Berdasarkan hd ini, nila yang sesuai dengan
kebutuhan wisatawan adalah hargpan kenyamanan dan
ketenangan dalam perjalanan tanpa melupakan nilai-nilai
Idam. Nilai ini didukung oleh meningkatnya masyarakat
mudim kelas menengah yang memiliki kesadaran tinggi
ddam hda suatu produk (Alim, Riansyah, Hidayah,
Mudimin & Adityawarman, 2015). Itu membuat
paiwissta hadd memiliki potens besar untuk
dikembangkan mengikuti permintaan pasar yang ada.

Indonesia bersinergi dengan banyak pihak untuk
mengembangkan pariwisatahda (hald tourism), misanya
Kementerian Pariwisata bekerja sama dengan Dewan
Syariah Nasiond (DSN), Mgelis Ulama Indonesia (MUI)
dan Lembaga Sertifikes Bisnis (LSU). Bentuk konkret
kerja sama adal ah dengan mengembangkan pariwisatadan
mempromosikan nilai-nila budaya dan agama yang
kemudian akan diuraikan dalam Peraturan Mentexi
Pariwisata dan Ekonomi Krestif (Jaglani, 2017).

Sdan itu, peatihan sumber daya manusia,
penjangkauan, dan pengembangan kapasitas juga
dilakukan. Pemerintah juga bekerja sama dengan Asosias
Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) untuk menyediakan
pengingpan dan tempat makan halal yang dapat
menygiikan menu makanan had, dan bekerja sama
dengan Asodad Wisata dan Perjdanan Indonesa
(ASITA) untuk membuat paket wisata halal ke tempat
wisata keagamaan. Meskipun pariwisata hald tidak hanya
terbataspadawisatardigi (Kementerian Pariwisata, 2015).

Kementerian Pariwisata (2015) ddam lgporannya
mencatat bahwa ada 13 proving yang sSiap menjadi tujuan
wisata hala, yaitu Aceh, Banten, Sumatera Barat, Riau,
Lampung, DKI Jokarta, Java Barat, Yogyakarta, Jawa
Timur, Sulawes Selatan , Jawa Tengah, Nusa Tenggara
Barat (NTB), dan Bdi. Kementerian Pariwisata Indonesia
sgauh ini telah mengembangkan dan mempromosikan
bisnisjasadi bidang perhotelan, restoran, agen perjalanan,
dan spadi 12 tujuan wisata | dam. Pengembangan tersebut
dilakukan di sgumlah kota yaitu Aceh, Sumatera Barat,
Riau, Lampung, Banten, Jekarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Semarang, Jawa Timur, NTB, dan Sulawes
Sdatan (Alamsyah, |. E, 2018).

Pasar wisata halal adalah sdah satu penyumbang
pertumbuhan segmen pariwisata yang paing cepat.
Proyeks pada 2020 kontribus wisata hala ditargetkan
menyumbang 35% atau $300 juta ke sektor ekonomi
globa (Direktur Mastercard Indonesia, 2018).

Indonesia juga telah meraih penghargaan “World’s
Best Halal Travel Destination” wversi GMTI 2019.
Sedangkan dedtines regiona Indonesa yang meraih
penghargaan “Best Halal Travel Destination” versi
IndonesiaMudim Travel Index 2019 adalah Lombok.

Data pariwisatasyariah di Indonesamulai dari tahun
2013, yaitu terdapat 37 hotel syariah bersertifikes baru dan
sebanyak 150 hotel menuju operas syariah. Demikian juga
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dengan restoran, dari 2.916 restoran, hanya 303 yang
bersartifikat hala. Sebanyak 1.800 mempersigpkan diri
sebagal restoran haa. Sementara tempat rdaksas, SPA
kini hanya tiga unit. Sebanyak 29 sedang dalam proses
mendapatkan sertifikat (Dini Andriani et d: 2015).

Dalam program nasiond Kementerian PariwisataRI
juga mencanangkan target 20 jutawisatawan mancanegara
dengan 5 juta diantaranya addah wisatawan Mudim.
Sqjaan dengan keseriusan pemerintah dan parapendukung
pariwisataterkait, sertapotens berbagai destinas wisatadi
stigp wilayah di Indonesa, bukan tidak mungkin
Indonesia dapat menjadi tujuan wisata utama dan terdepan
di Indonesia

2. Pengembangan Wisata Halal di Indonesia dengan
Konsgp Smart Tourism

Daam pariwisata syariah, bebergpa aspek utama
dibutunkan, yaitu ketersedisan makanan halal, faslitas
ibadah yang memadai, layanan buka puasa sdama
Ramadhan, dan pembatasan kegiatan yang tidak sesuai
dengan syariah (Lukman Hakim,
http://travel kompas.com).  Sedangkan fadilitas  dan
pelayanan wisata hala menurut GMTI (2016) adaah
tempat peribadatan, makanan dan minuman berlabel hald,
toilet dengan ar bersih, pelayanan dan faslitas untuk
menunjang Bulan Ramadan, bebas dari minumam
berakohal dan hotel Syariah.

Awwd dan Rini (2019), menjeaskan bahwa
sandarisas GMTI yang harus dipenuhi dalam wisatahda
antara lain addah dedinas ramah kedluarga, layanan dan
fadlitas yang ramah Mudim, dan kesadaran haa dan
pemasaran destines. Sedangkan dalam konsep smart
tourism sendiri dimens yang harus dibangun yaitu adalah
informativness,  accesshility,  interactivity,  dan
personalization (Leeet d., 2017).

Maka dari itu pengembangan wisaa hada di
Indonesia dapat ditergpkan sebaga berikut:

Pengembangan destinas ramah keluarga,
dengan prioritas pada destinas regiond yang
dicanangkan sebagal destinasi wisata halal terbaik
seperti Lombok dan Aceh. Memastikan kawasan
wisata yang bebas dari minumam beralkohol dan
memisahkan antara Ikhwan dan akhwat ditempat-
tempat wisata umum.

Pengembangan layanan dan faslitas yang
ramah Mudim, dengan penyediaan tempat
peribadatan yang tidek jauh dari destinag,
makanan dan minuman berlabel hald, toilet
dengan air bersh, pdayanan dan faslitas untuk
menunjang Bulan Ramadan, Tour and Travel yang
membuat paket wisata yang tidak berbenturan
dengan waktu shalat, dan penyediaan hotel
Syariah.

Pengembangan kesadaran halal dan pemasaran
degtinag, dengan sertifikes hald dari MUI untuk
setigp standarisas fasilitas hingga menciptakan
rasa aman, hyaman, dan higienis ddam
mengkonsums jasaatau barang wisata. Kemudian
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Sedangkan untuk membangun pemasaran degtinas
hada harus ada komunikas yang efektif, diperlukan
tindakan yang terorganisir dallam menyampaikan pesan.
Sdah satu cara untuk mencapal komunikas yang efektif
adadah dengan menggunakan modd AIDA pada drateg
komunikas yang dibuat, yaitu perhatian, minat, keinginan,
dan tindakan.

Dalam buku panduan 'Panduan Indonesia untuk
Pengunjung Mudim' yang dibuat bekerja sama dengan
Kementerian Pariwisatadan Had Trip, adaingtruks untuk
turis Mudim yang ingin melakukan perjalanan hald di
Indonesia. Panduan ddam buku ini dibagi menjadi
beberapa kategori seperti: apa yang bisa dilakukan (hal
yang harusdilakukan); lokas wisatakuliner (makan), yang
masing-masing diberikan informas apakah tempat itu
hda, ramah had atau bebas babi; faslitas sholat; dan
akomodas.

Dalam buku panduan 'Wonderful Indonesia A
Mudim Travel Guide, bebergpa peta telah dipetakan
sebagal rekomendasi untuk wisatawan Mudim. Misalnya,
dadam buku yang diberikan arahan jika wisatawan ingin
menginap di hotel syariah atau hotel yang memiliki konsep
ramah mudlim, wisatawan dapat mengunjungi Noor Hotel,
GH Universd, Orange's Home Sharia, dan sebagainya

Sedangkan konsep Smart Tourism yang dapat
ditergpkan untuk menunjang pengembangan wisata haa
di Indonesiaantaralain adalah sebagai berikut;

Membangun unsur informativeness, dengan
penyampaian informas yang diberikan melalui
teknologi dan memanfaatkan Big Data, dengan
fungs yang bermanfaat bagi wisatawan Mudim,
terpercaya dan bernilal bagi wisatawan Mudim
sebelum dan sdama meakukan perjdanan ke
dedtines wisata hald.

Membangun unsur accessibility, dengan memberi
kemudahan akses yang diberikan kepada
wisatawan Mudim yang menggunakan teknologi
selamaberwisatadi destinas hald.

Membangun unsur interactivity, dengan menjalin
interaks bersama wisatawan Mudim pada saah
satu platform yang berguna menjadi Mudim
Tourigs Information Center untuk membangun
feedback baik berupa ulasan kritik dan saran, atau
ha lannya

Membangun unsur personalization, dengan
memberikan kebebasan untuk wisatawan Mudim
untuk memberikan komentar yang membangun
untuk kemudian pengelola destinasi wisata halal
membenahi apayang menjadi kekurangannya.

SIMPULAN

Indonesia memiliki populasi penduduk Muslim
terbesar di dunia. Indonesia juga Indonesia juga telah
meraih penghargaan “World’s Best Halal Travel
Destination” versi GMTI 2019. Sedangkan destinasi
regional Indonesia yang meraih penghargaan “Best Halal
Travel Destination” dari 10 destinasi halal lainnya di
Indonesia vers Indonesa Mudim Travel Index 2019
dimenangkan oleh Desinas Lombok. Sedangkan

pengembangan wisata halad di  Indonesia dapat
menerapkan unsur pengembangan destinas yang ramah
keluarga, layanan dan fasllitas yang ramah Mudlim, dan
sadar Halal dan program pemasaran destinas yang dapat
distimulasikan dengan pemanfaatan konsep smart tourism
dengan membangun unsur informativeness, accessibility
interactivity, personalization untuk wisatawan Mudim.
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